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ABSTRAK— Perkembangan teknologi informasi dan
komunikasi mendorong pemanfaatan media digital dalam
proses pembelajaran. Salah satu media yang banyak
diminati oleh generasi Z adalah video pendek pada
platform  media sosial seperti TikTok. Namun,
pemanfaatan media sosial sebagai media pembelajaran
di SMK, khususnya pada kompetensi Tata Busana, masih
belum optimal. Guru masih menghadapi keterbatasan
dalam memanfaatkan media pembelajaran yang menarik
serta sesuai dengan perkembangan teknologi digital,
yang dapat dipengaruhi oleh perbedaan latar belakang
pengalaman dan usia. Oleh karena itu, diperlukan media
pembelajaran yang menarik, mudah diakses, dan sesuai
dengan kebiasaan belajar peserta didik. Penelitian ini
bertujuan untuk 1) Mendeskripsikan kelayakan video
tutorial pendek mendesain macam-macam jenis kerah, 2)
Mendeskripsikan hasil belajar peserta didik setelah
penerapan video tutorial pendek mendesain macam-
macam jenis kerah pada peserta didik Fase E Tata
Busana di SMK Negeri 8 Surabaya. Jenis penelitian yang
digunakan adalah  penelitian  deskrviptif — dengan
pendekatan  pre-experimental design menggunakan
desain one-shot case study. Sampel penelitian berjumlah
30 peserta didik. Teknik pengumpulan data menggunakan
angket validasi ahli media, ahli materi, dan ahli bahasa,
serta tes pengetahuan dan tes keterampilan. Data
dianalisis menggunakan teknik analisis deskriptif berupa
rata-rata skor hasil validasi dan persentase ketuntasan
hasil belajar peserta didik. Hasil penelitian ini
memperlihatkan 1) Tingkat kelayakan video tutorial
pendek oleh ahli media, ahli materi, dan ahli bahasa
menunjukkan skor 3,72 dengan kategori sangat layak. 2)
Hasil belajar peserta didik menunjukkan ketuntasan
klasikal sebesar 86,66%. Dapat disimpulkan video
tutorial pendek layak digunakan sebagai media
pembelajaran dan memberikan  kontribusi  positif
terhadap hasil belajar peserta didik.

Kata Kunci: video tutorial pendek, media pembelajaran,
desain kerah, hasil belajar.
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I. PENDAHULUAN

Perkembangan  teknologi  informasi  dan
komunikasi memberikan pengaruh yang signifikan
terhadap berbagai bidang kehidupan, termasuk dalam
dunia pendidikan. Kemajuan teknologi digital mendorong
munculnya berbagai media pembelajaran baru yang lebih
fleksibel dan mudah diakses. Salah satu bentuk
perkembangan tersebut adalah pemanfaatan media sosial
sebagai sarana pembelajaran. Media sosial yang awalnya
digunakan sebagai sarana komunikasi dan hiburan kini
beradaptasi menjadi ruang edukatif yang memungkinkan
terjadinya interaksi, kolaborasi, serta pertukaran
pengetahuan antara pengguna [1]. Melalui media sosial,
proses pembelajaran dapat berlangsung tidak hanya di
dalam kelas tetapi juga di luar kelas, sehingga
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk
belajar kapan saja dan di mana saja.

Pemanfaatan media sosial dalam pembelajaran
menjadi semakin relevan bagi peserta didik generasi Z
yang sangat dekat dengan teknologi digital. Berbagai
platform seperti TikTok, Instagram, dan YouTube
menyediakan konten berbasis video yang menarik dan
mudah diakses. Berdasarkan survei APJII pada tahun
2025, TikTok merupakan platform media sosial yang
paling sering diakses di Indonesia dengan persentase
35,17% pengguna internet, diikuti oleh YouTube sebesar
23,76% dan Instagram sebesar 15,94%. Selain itu, data
BPS menunjukkan bahwa sebanyak 48,2% anak-anak
Indonesia usia 7—-17 tahun telah mengakses internet dan
75,8% di antaranya menggunakan internet untuk
mengakses media sosial. Data tersebut menunjukkan
bahwa media sosial memiliki potensi besar untuk
dimanfaatkan sebagai media pembelajaran. Namun
demikian, pemanfaatan media sosial sebagai media
pembelajaran masih belum optimal, khususnya dalam
pendidikan formal di sekolah. Peserta didik memang
sangat aktif menggunakan media sosial, tetapi sebagian
besar penggunaan tersebut masih didominasi oleh
aktivitas hiburan. Kondisi ini menunjukkan bahwa
potensi media sosial sebagai sarana pembelajaran belum
dimanfaatkan secara maksimal [2]. Selain itu,
penggunaan media sosial dalam pembelajaran juga
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menghadapi berbagai tantangan seperti distraksi digital
dan tekanan sosial. Karena itu, pemanfaatan media sosial
dalam pembelajaran perlu dirancang secara terencana dan
terarah oleh pendidik agar dapat memberikan dampak
positif terhadap proses belajar [3].

Dalam keahlian Tata Busana di Sekolah Menengah
Kejuruan (SMK), penggunaan media pembelajaran yang
inovatif ~ sangat  diperlukan untuk  mendukung
pembelajaran yang bersifat praktik. Salah satu materi
yang dipelajari dalam kompetensi Menggambar Mode
adalah mendesain macam-macam kerah. Kerah
merupakan bagian penting dalam busana yang memiliki
fungsi estetis maupun fungsional dalam menunjang
penampilan pakaian [4]. Pemahaman mengenai jenis-
jenis kerah dan cara mendesainnya perlu disampaikan
melalui media pembelajaran yang jelas, menarik, serta
mudah dipahami oleh peserta didik. Salah satu media
pembelajaran yang dapat digunakan adalah video tutorial
pendek. Video tutorial pendek merupakan media digital
yang memiliki durasi singkat dan mampu menyajikan
informasi secara visual dan menarik [5]. Video tutorial
pendek dinilai efektif karena menyajikan materi secara
fokus pada satu topik tertentu sehingga dapat membantu
meningkatkan pemahaman serta daya ingat peserta didik
[6]. Selain itu, penggunaan video dengan durasi singkat
juga  dapat mempertahankan  perhatian  siswa
dibandingkan dengan video berdurasi panjang [7].

Berbagai penelitian sebelumnya menunjukkan
bahwa penggunaan video tutorial dalam pembelajaran
dapat meningkatkan pemahaman dan hasil belajar siswa.
Penelitian Prasetyo (2024) [8] menunjukkan bahwa
penggunaan video tutorial pendek dalam pembelajaran
keterampilan teknik dapat meningkatkan pemahaman
kognitif siswa. Penelitian Fitria (2024) [9] juga
menunjukkan bahwa penggunaan video pendek dalam
pembelajaran mampu meningkatkan kualitas
pembelajaran dibandingkan dengan media pembelajaran
lainnya. Selain itu, penelitian Wali (2025) [10]
menunjukkan bahwa penggunaan video pembelajaran
berdurasi singkat mampu meningkatkan informasi dan
pemahaman konsep peserta didik.

Berdasarkan kajian terhadap penelitian terdahulu,
belum banyak penelitian yang secara khusus membahas
penerapan video tutorial pendek pada pembelajaran
mendesain macam-macam kerah dalam kompetensi
keahlian Tata Busana. Oleh karena itu, penelitian ini
dilakukan untuk membahas penerapan media video
tutorial pendek dalam pembelajaran mendesain macam-
macam kerah pada peserta didik fase E Tata Busana di
SMK Negeri 8 Surabaya. Tujuan penelitian ini adalah
untuk mendeskripsikan kelayakan media video tutorial
pendek pada materi mendesain macam-macam jenis
kerah serta untuk mengetahui hasil belajar peserta didik
setelah penerapan media tersebut dalam proses
pembelajaran.

II. METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian
deskriptif dengan pendekatan pre-experimental design,
menggunakan desain one-shot case study. Dalam desain
ini, satu kelompok subjek diberikan perlakuan
(treatment), kemudian dilakukan observasi untuk melihat
hasil yang diperoleh setelah perlakuan tersebut [11].
Penelitian dilaksanakan di SMK Negeri 8 Surabaya yang
beralamat di Jalan Kamboja No. 18, Ketabang,
Kecamatan Genteng, Kota Surabaya, Jawa Timur. Subjek
penelitian adalah peserta didik Tata Busana Fase E yang
mengikuti pembelajaran pada elemen Menggambar
Mode, dengan materi macam-macam desain kerah.
Sampel penelitian berjumlah 30 peserta didik yang
berasal dari satu kelas Tata Busana fase E.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini
meliputi angket dan tes. Angket digunakan untuk
mengukur kelayakan media video tutorial pendek yang
divalidasi oleh ahli media, ahli materi, dan ahli bahasa.
Instrumen angket disusun menggunakan skala Likert 4
tingkat, yaitu sangat layak, layak, kurang layak, dan tidak
layak [11]. Aspek yang dinilai meliputi kualitas tampilan
media, kesesuaian materi, serta aspek kebahasaan.
Instrumen yang digunakan pada penelitian ini merupakan
hasil adaptasi dari penelitian Sofa (2024) [12] yang telah
dinyatakan layak digunakan. Tes digunakan untuk
mengukur hasil belajar peserta didik pada ranah
pengetahuan dan keterampilan. Tes pengetahuan
diberikan dalam bentuk soal pilihan ganda untuk
mengukur kemampuan kognitif peserta didik [13],
sedangkan tes keterampilan menggunakan lembar kerja
peserta didik (LKPD) untuk menilai kemampuan praktik
dalam mendesain macam-macam jenis kerah [14].
Teknik analisis data yang digunakan oleh peneliti dalam
penelitian ini yaitu analisis deskriptif sebagai berikut:

1) Analisis Data Skor Hasil Validasi
Analisis data skor hasil validasi video tutorial
pendek dilakukan dengan menghitung nilai rata-rata
skor yang diberikan oleh ahli media, ahli materi, dan
ahli bahasa untuk mengetahui tingkat kelayakan
video tutorial pendek. Rumus yang digunakan untuk
menghitung rata-rata hasil validasi oleh para ahli
adalah sebagai berikut:
. Xx
X =—
n
Keterangan:
X = Nilai rata-rata
Tx = Jumlah seluruh data
n = Banyaknya data
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Hasil rata-rata skor dari para ahli selanjutnya
dikelompokkan berdasarkan kriteria kelayakan video
tutorial pendek, mengacu pada tabel kriteria validitas

. Jumlah Siswa Tercapai
Ketuntasan Klasikal = - x 100%
Jumlah Seluruh Siswa

kelayakan ahli yang dikutip dari Riduwan (2015) III. HASIL PENELITIAN

[15] sebagai berikut:

TABEL 1
KRITERIA VALIDITAS KELAYAKAN AHLI[15]

Interval Skor Klasifikasi
3,26 — 4,00 Sangat Layak
2,51 -3,25 Layak
1,76 — 2,50 Kurang Layak
1,00 — 1,75 Tidak Layak

Analisis Data Hasil Belajar

Hasil belajar siswa pada materi mendesain
macam-macam kerah diperoleh dari penilaian aspek
pengetahuan dan keterampilan. Nilai akhir dihitung
dengan menggabungkan kedua aspek tersebut
dengan bobot 40% pengetahuan dan 60%
keterampilan menggunakan rumus berikut:

NA = (NP x 40%) + (NK x 60%)

Keterangan:

NA = Nilai Akhir

NP = Nilai Pengetahuan
NK = Nilai Keterampilan

Nilai hasil belajar peserta didik pada materi
mendesain  macam-macam  kerah  kemudian
dikelompokkan bedasarkan Kriteria Ketercapaian
Tujuan Pembelajaran (KKTP) SMKN 8 Surabaya.
Hasil belajar peserta didik dapat tuntas atau tercapai
jika nilai mencapai >75.

TABELII
NILAI KKTP SMK NEGERI 8 SURABAYA
Penilaian Kategori
X>75 Tuntas
X <175 Belum Tuntas

Ketuntasan hasil belajar secara klasikal
dinyatakan tercapai apabila minimal 85% dari
jumlah seluruh siswa dalam satu kelas telah
memenuhi ketercapaian belajar secara individu
sesuai dengan KKTP yang telah ditetapkan [16].
Nilai ketuntasan klasikal hasil belajar peserta didik
dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut:
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Hasil penelitian ini mencakup kelayakan media
video tutorial pendek mendesain macam-macam jenis
kerah yang diperoleh dari validasi ahli media, ahli materi,
dan ahli bahasa. Serta hasil belajar peserta didik Fase E
Tata Busana di SMK Negeri 8 Surabaya.

1) Tingkat Kelayakan Video Tutorial Pendek
Mendesain Macam-macam Jenis Kerah
Validasi kelayakan ahli media dilakukan oleh
tiga orang ahli media. Penilaian kelayakan media
terdiri dari 22 soal pertanyaan yang mencakup 4
aspek, yaitu aspek audio visual, tampilan media,
kelayakan isi, dan manfaat media. Berikut skor hasil
penilaian media yang disajikan dalam diagram
sebagai berikut:

Rekapitulasi Hasil Penilaian

4 4 4 4 4 4
35 3,8 3,7 36 3,8
’ 3,2 I
0 I I I I I I I

Audio Visual Tampilan Media KelayakanIsi Manfaat Media

I

(O8]

N

Ju

m Ahli Media Validator 1 ® Ahli Media Validator 2 m Ahli Media Validator 3

Gambar 1. Diagram Hasil Penilaian Ahli Media

Berdasarkan data berikut menunjukkan
bahwa, Validator satu memberikan skor rata-rata
yang relatif tinggi pada keempat aspek penilaian,
yaitu 3,5 pada aspek audio visual, 3,6 pada tampilan
media, 4 pada kelayakan isi, serta 3,2 pada aspek
manfaat media. Berdasarkan keempat aspek tersebut,
diperoleh rata-rata keseluruhan sebesar 3,57.
Validator dua memberikan skor rata-rata yang relatif
tinggi pada keempat aspek penilaian, yaitu 3,8 pada
aspek audio visual, 4 pada tampilan media, 4 pada
kelayakan isi, serta 4 pada aspek manfaat media.
Berdasarkan keempat aspek tersebut, diperoleh rata-
rata keseluruhan sebesar 3,95. Validator tiga
memberikan skor rata-rata yang relatif tinggi pada
keempat aspek penilaian, yaitu 3,7 pada aspek audio
visual, 4 pada tampilan media, 4 pada kelayakan isi,
serta 3,8 pada aspek manfaat media. Berdasarkan
keempat aspek tersebut, diperoleh rata-rata
keseluruhan sebesar 3,87. Tingkat kelayakan yang
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diperoleh dari ketiga validator ahli media mencapai
skor rata-rata sebesar 3,79 dengan kriteria sangat
layak.

Berikutnya merupakan validasi kelayakan oleh
ahli materi yang dilakukan oleh tiga orang ahli materi.
Penilaian kelayakan materi terdiri dari 14 soal
pertanyaan yang mencakup 3 aspek, yaitu aspek
kesesuaian materi, kejelasan materi, dan manfaat
materi. Berikut skor hasil penilaian materi yang
disajikan dalam diagram sebagai berikut:

Rekapitulasi Hasil Penilaian

3,853,85 4

4 4 4
4
II3,14 II | II |
0

Kesesuaian Materi Kejelasan Materi ~ Manfaat Materi

w

N

Juny

® Ahli Materi Validator 1 ® Ahli Materi Validator 2 = Ahli Materi Validator 3

Gambar 2. Diagram Hasil Penilaian Ahli Materi

Berdasarkan data berikut menunjukkan
bahwa, Validator satu memberikan skor rata-rata
yang relatif tinggi pada ketiga aspek penilaian, yaitu
3,85 pada aspek kesesuaian materi, 4 pada kejelasan
materi, serta 4 pada aspek manfaat materi.
Berdasarkan ketiga aspek tersebut, diperoleh rata-
rata keseluruhan sebesar 3,95. Validator dua
memberikan skor rata-rata yang relatif tinggi pada
ketiga aspek penilaian, yaitu 3,85 pada aspek
kesesuaian materi, 4 pada kejelasan materi, serta 4
pada aspek manfaat materi. Berdasarkan ketiga
aspek tersebut, diperoleh rata-rata keseluruhan
sebesar 3,95. Validator tiga memberikan skor rata-
rata yang baik pada ketiga aspek penilaian, yaitu 3,14
pada aspek kesesuaian materi, 3 pada kejelasan
materi, serta 3 pada aspek manfaat materi.
Berdasarkan ketiga aspek tersebut, diperoleh rata-
rata keseluruhan sebesar 3,04. Tingkat kelayakan
yang diperoleh dari ketiga validator ahli materi
mencapai skor rata-rata sebesar 3,64 dengan kriteria
sangat layak.

Berikutnya merupakan validasi kelayakan
oleh ahli bahasa yang dilakukan oleh tiga orang ahli
bahasa. Penilaian kelayakan bahasa terdiri dari 10
soal pertanyaan pada aspek kebahasaan. Berikut skor
hasil penilaian bahasa yang disajikan dalam diagram
sebagai berikut:
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Rekapitulasi Hasil Penilaian

4
3,8
34 I
Validator 1  Validator2  Validator 3
Ahli Bahasa

S P N W s

Gambar 3. Diagram Hasil Penilaian Ahli Bahasa

Berdasarkan data berikut menunjukkan
bahwa, Validator satu memberikan skor rata-rata
yang relatif tinggi pada aspek kebahasaan, yaitu 3,4.
Validator dua memberikan skor rata-rata yang relatif
tinggi pada aspek kebahasaan, yaitu 3,8. Validator
tiga memberikan skor rata-rata maksimal pada aspek
kebahasaan, yaitu 4. Tingkat kelayakan yang
diperoleh dari ketiga validator ahli bahasa mencapai
skor rata-rata sebesar 3,73 dengan kriteria sangat
layak.

Diperoleh nilai rata-rata akhir kelayakan video
tutorial pendek yaitu sebesar 3,72. Nilai rata-rata
tersebut berada pada rentang 3,26—4,00, sehingga
berdasarkan Tabel I Kriteria Validitas Kelayakan
Ahli, video tutorial pendek termasuk dalam kategori
sangat layak.

Hasil Belajar Peserta Didik

Data hasil belajar peserta didik diambil setelah
penerapan video tutorial pendek pada 30 peserta
didik Fase E Tata Busana di SMK Negeri §
Surabaya. Ketercapaian hasil belajar peserta didik
terhadap materi mendesain macam-macam kerah,
dinilai melalui Kriteria Ketercapaian Tujuan
Pembelajaran (KKTP) dengan batas nilai minimal
75. Hasil belajar peserta didik diperoleh dengan
menjumlahkan nilai tes pengetahuan dengan bobot
40% dan tes keterampilan dengan bobot 60%.
Berikut ini merupakan diagram yang
menggambarkan hasil belajar peserta didik.

Hasil Belajar Peserta Didik

= Tuntas 26 peserta didik = Tidak Tuntas 4 peserta didik

Gambar 4. Persentase Hasil Belajar Peserta Didik
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Berdasarkan data yang disajikan diagram
tersebut, dapat diketahui bahwa dari 30 peserta didik,
sebanyak 26 peserta didik telah mencapai kriteria
tuntas, sedangkan 4 peserta didik lainnya belum
tuntas. Hasil menunjukkan persentase tuntas sebesar
86,66% dan tidak tuntas sebesar 13,33%. Ketuntasan
hasil belajar secara klasikal dinyatakan tercapai
apabila minimal 85% dari jumlah seluruh siswa
dalam satu kelas telah memenuhi ketercapaian
belajar secara individu sesuai dengan KKTP yang
telah ditetapkan [16]. Dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran yang dilaksanakan telah tuntas secara
klasikal.

IV. PEMBAHASAN
1) Kelayakan Video Tutorial

Pendek Mendesain
Macam-macam Jenis Kerah

Berdasarkan hasil validasi oleh ahli media,
ahli materi, dan ahli bahasa, video tutorial pendek
dinyatakan sangat layak digunakan dalam
pembelajaran. Pada aspek media, diperoleh rata-rata
skor sebesar 3,79 dengan kategori sangat layak, yang
mencakup aspek audio visual, tampilan, kelayakan
isi, dan manfaat media. Pada aspek materi, diperoleh
rata-rata skor sebesar 3,64 dengan kategori sangat
layak, yang menunjukkan kesesuaian, kejelasan, dan
kebermanfaatan materi. Sementara itu, pada aspek
bahasa diperoleh rata-rata skor sebesar 3,73 dengan
kategori  sangat layak, yang menunjukkan
penggunaan bahasa yang baik dan mudah dipahami.

Secara keseluruhan, rata-rata akhir tingkat
kelayakan video tutorial pendek adalah sebesar 3,72
yang berada pada kategori sangat layak. Dengan
demikian, video tutorial pendek telah memenuhi
kriteria kelayakan dan dapat digunakan sebagai
media pembelajaran. Hal tersebut sejalan dengan
pernyataan dari Sudjana (2017) [14] yang
menyatakan bahwa kelayakan suatu media
pembelajaran ditentukan oleh kesesuaian materi,
kejelasan penyampaian, serta kebermanfaatannya
dalam mendukung proses belajar. Penelitian ini juga
didukung oleh penelitian Farhan [17] dan Sukmawati
(2024) [6] yang menyimpulkan video tutorial pendek
dinyatakan sangat layak oleh para ahli serta
meningkatkan efektivitas dan efisiensi
pembelajaran, serta memungkinkan siswa untuk
mengulang materi sesuai kebutuhan meraka.

Meskipun demikian, masih terdapat nilai
sebesar 0,28 yang berada pada kategori belum layak,
apabila ditinjau kembali dari perolehan skor para
ahli, ahli materi yang memberikan skor paling
rendah. Kondisi ini kemungkinan disebabkan oleh

2)

karakteristik video tutorial pendek yang cenderung
menyajikan materi secara ringkas, sehingga konsep-
konsep yang bersifat kompleks menjadi kurang
tersampaikan secara mendalam dan detail [18].
Hasil Belajar Peserta Didik

Hasil belajar peserta didik fase E pada
penelitian ini didasarkan pada capaian ketuntasan
klasikal setelah penerapan media video tutorial
pendek. Berdasarkan hasil perhitungan, diperoleh
persentase ketuntasan kasikal sebesar 86,66%, di
mana 26 dari 30 peserta didik telah mencapai nilai di
atas KKTP (>75). Hal ini sejalan dengan pendapat
Uno (2021) [19] yaitu, keberhasilan hasil belajar
dipengaruhi  faktor internal dan eksternal.
Penggunaan media pembelajaran sebagai faktor
eksternal berperan penting dalam keberhasilan hasil
belajar, karena media yang menarik dan sesuai
dengan  karakteristik peserta didik mampu
meningkatkan motivasi, minat, dan perhatian siswa,
yang pada akhirnya berdampak positif terhadap
ketuntasan hasil belajar. Capaian ini menunjukkan
penggunaan video tutorial pendek membantu peserta
didik memahami materi mendesain macam-macam
jenis kerah secara jelas dan sistematis. Hal ini sejalan
dengan penelitian Sukmawati (2024) [6] yang
menyatakan video tutorial pendek merupakan
inovasi pembelajaran digital yang menyajikan materi
secara singkat, jelas, dan menarik. Media ini efektif
karena berfokus pada satu topik secara padat,
sehingga mampu meningkatkan pemahaman,
memperkuat daya ingat, serta mendukung
pengembangan keterampilan peserta didik.

Meskipun demikian, masih terdapat 4 peserta
didik yang belum masuk kategori tuntas. Oleh karena
itu, diperlukan upaya tindak lanjut dengan
pembelajaran  remidial.  Kegiatan  remedial
dilaksanakan setelah evaluasi pembelajaran, dengan
cara memberikan bantuan belajar yang disesuaikan
dengan jenis dan tingkat kesulitan yang dialami
peserta didik [13]. Melalui pemberian kesempatan
belajar ulang dengan media yang serupa, agar peserta
didik mampu memahami materi secara perlahan
berdasarkan tingkat kemampuan masing-masing
[20].

V. KESIMPULAN

14

1))

Tingkat kelayakan video tutorial pendek mendesain
macam-macam kerah memperoleh hasil rata-rata
validitas sebesar 3,72 yang berada pada kategori
sangat layak oleh ahli media, ahli materi dan ahli
Bahasa.
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2) Hasil belajar peserta didik setelah penerapan video
tutorial pendek mendesain macam-macam kerah
pada peserta didik fase E menunjukkan ketuntasan
klasikal sebesar 86,66%. Dari 30 peserta didik,
sebanyak 26 peserta didik telah mencapai nilai di
atas Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran
(KKTP). Capaian ini menunjukkan bahwa
pembelajaran telah memenuhi ketuntasan secara
klasikal.
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